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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.I Kesimpulan 

Dari pembahasan hasil laporan yang telah dibuat, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengisian Bahan Bakar Minyak pada saat oprasional akan menghambat 

jalnya pelayanan sehingga waktu perjalanan dan waktu tunggu akan 

semakin lama. 

2.  Pengisian Bahan Bakar Minyak pada saat oprasional akan membuat 

tumpukan penumpang pada halte sehingga halte akan ramai dengan 

penumpang dan tempatnya akan menjadi sempit dan tidak cukup. 

3. Pembuatan penjadwalan pengisian BBM pada armada Transjatim 

dipengerahui oleh waktu lonjakan penumpang, jarak tempuh, lokasi 

pengisian, kosumsi BBM armada, dan kapsaitas BBM armada. 

V.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diperoleh saran yang bertujuan untuk 

dijadikan upaya perbaikan kedepannya, yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk optimalisasi pengisian BBM lebih efektif dan efisien maka penulis 

menyarankan pemindahan pengisian BBM dari SPBU Medaeng ke SPBU 

Candi Sidoarjo. 

2. Untuk penjadwalan BBM lebih akurat maka perlu dilakukan pemantauan 

secara berkala mengenai lonjakan penumpang per-jamnya 

3. Penjadwalan BBM yang lebih efektiv sebenarnya dilakukan sebelum dan 

sesudah oprasional jika SPBU Medaeng berpindah ke SPBU Candi Sidoarjo. 
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